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Abstrak

Curug Silawe di Kabupaten Magelang memiliki potensi wisata alam yang cukup
menjanjikan, namun masih menghadapi permasalahan kebersihan serta promosi
digital yang belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada ketidakstabilan
jumlah kunjungan wisatawan, sehingga diperlukan kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Kegiatan ini bertujuan
membantu pengelola meningkatkan kebersihan kawasan sekaligus memperkuat
promosi melalui media sosial agar Curug Silawe lebih dikenal dan diminati.
Program dilaksanakan bersama pengelola sebagai mitra utama, diawali dengan
observasi dan diskusi, kemudian dilanjutkan dengan aksi bersih-bersih serta
pembuatan konten visual untuk dipublikasikan di media sosial. Hasil kegiatan
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan ditandai dengan berkurangnya
sampah, kawasan yang lebih rapi, serta respons positif terhadap unggahan
promosi di Instagram. Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi sederhana
dengan pengelola mampu memperbaiki kondisi lingkungan dan citra destinasi
sehingga perlu didukung secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Wisata Alam, Curug Silawe.

Abstract

Curug Silawe in Magelang Regency has promising natural tourism potential, but
still faces problems with cleanliness and suboptimal digital promotion. These
conditions have an impact on the instability of tourist visitation numbers, so
community empowerment activities that are in line with field needs are required.
This initiative aims to assist managers in improving the cleanliness of the area
while strengthening promotion through social media to increase awareness and
interest in Curug Silawe. The program was implemented in collaboration with
managers as key partners, beginning with observation and discussion, followed
by cleanup activities and the creation of visual content for publication on social
media. The results of the activities showed significant changes, marked by a
reduction in trash, a tidier area, and positive responses to promotional posts on
Instagram. These findings indicate that simple collaboration with managers can
improve environmental conditions and the image of the destination, and therefore
needs to be supported on an ongoing basis.

Kata Kunci: Community Empowerment, Natural Tourism, Curug Silawe.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan
daerah karena mampu meningkatkan pendapatan, membuka lapangan kerja, dan
mendorong kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pariwisata juga berkontribusi
pada pelestarian budaya dan lingkungan, serta memperkuat identitas daerah
melalui promosi objek wisata yang unik. Namun untuk mencapai manfaat
maksimal, maka pengelolaan pariwisata harus dilakukan secara berkelanjutan
agar tidak merusak sumber daya alam dan budaya setempat. Daerah yang mampu
mengelola dan mengembangkan potensi wisatanya dengan baik biasanya akan
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat (Darwis et al., 2025).

Salah satu kabupaten di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Magelang memiliki
luas wilayah 112.998 Ha yang terdiri dari 21 kecamatan, 367 desa, dan 5 kelurahan
berdasarkan data dari BPS Kabupaten Magelang tahun 2025. Kabupaten ini kaya
akan sumber daya alam yang memiliki beragam adat istiadat, budaya dan
memiliki banyak objek wisata dengan daya tarik yang tinggi (Wicaksana, 2024).
Daya tarik wisata adalah faktor utama yang mendorong wisatawan melakukan
perjalanan untuk mencari pengalaman baru (Karini, & Tuffahati (2023) dalam
(Safari & Riyanti, 2023). Salah satu wisata yang memiliki daya tarik tersebut adalah
curug atau air terjun yang menjadi keunggulan wisata alam Indonesia.

Curug Silawe merupakan satu dari banyaknya objek wisata di Kabupaten
Magelang dengan menawarkan keindahan alam yang asli dan menenangkan.
Curug Silawe memiliki potensi besar untuk dikembangkan, baik dari keindahan
alam maupun daya tarik lingkungannya. Namun, potensi tersebut belum
sepenuhnya optimal karena masih ditemui berbagai kendala, seperti kondisi
lingkungan yang kurang terjaga terutama terkait sampah dan minimnya promosi
yang menyebabkan kurangnya daya tarik wisatawan. Situasi ini menunjukkan
perlunya upaya pemberdayaan masyarakat sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas wisata tersebut. Melalui pelibatan pengelola dalam
kegiatan pengembangan wisata, diharapkan Curug Silawe dapat menjadi
destinasi yang lebih bersih, tertata, dan dikenal luas. Curug sebagai sumber daya
alam memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi lokal, tetapi
memerlukan pengelolaan yang tepat agar tidak rusak oleh eksploitasi dan
perilaku tidak bertanggung jawab (Primanty, 2023). Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat menjadi langkah penting untuk menjaga
keberlanjutan Curug Silawe.

Pemberdayaan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi wisata Curug
Silawe melalui upaya menjaga kebersihan lingkungan sekaligus memperkuat
promosi destinasi melalui media sosial. Selain menciptakan ruang wisata yang
lebih nyaman dan terawat, kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran pengelola akan pentingnya menjaga kelestarian alam sebagai modal
utama daya tarik wisata. Melalui kegiatan promosi, potensi Curug Silawe juga
diharapkan semakin dikenal sehingga mampu menarik lebih banyak pengunjung.
Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, manfaat ekonomi bagi masyarakat
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lokal pun dapat ikut berkembang, baik melalui peluang usaha, peningkatan
pendapatan, maupun terbukanya ruang partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan wisata. Secara keseluruhan, pemberdayaan ini diharapkan tidak
hanya memperbaiki kondisi fisik destinasi, tetapi juga membangun kebiasaan
positif serta meningkatkan keterlibatan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan
Curug Silawe ke depan.

METODE

Kegiatan pemberdayaan dilaksanakan di Desa Sutopati, Kecamatan
Kajoran, Kabupaten Magelang yang merupakan lokasi dari wisata Curug Silawe.
Kegiatan ini menggunakan metode pemberdayaan secara langsung di lapangan
melalui aksi pembersihan lingkungan dan mempromosikan wisata Curug Silawe
guna mengembangkan potensi yang sudah ada. Wilayah ini dipilih karena
memiliki potensi wisata alam yang menarik, namun masih menghadapi persoalan
kebersihan dan minimnya pengunjung dikarenakan kurangnya promosi yang
efektif. Pemberdayaan melibatkan pengelola Curug Silawe yang dimulai pada
tanggal 25 September hingga 19 Oktober 2025 yang terdiri dari tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena dianggap mampu
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai proses dan hasil kegiatan
pemberdayaan di kawasan wisata Curug Silawe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat destinasi wisata Curug Silawe dilaksanakan
melalui serangkaian tahapan supaya pada setiap kegiatannya berjalan dengan
terstruktur. Tahapan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiganya menjadi rangkaian yang saling mendukung
agar pemberdayaan di Curug Silawe bisa berjalan dengan terarah dan sesuai
tujuan.

1. Tahap Persiapan

Pemberdayaan masyarakat di destinasi wisata Curug Silawe dilakukan
melalui serangkaian tahapan agar kegiatan berjalan terstruktur. Pada tahap
persiapan, langkah pertama adalah menentukan lokasi pemberdayaan dengan
mempertimbangkan potensi dan permasalahan yang ada. Curug Silawe dipilih
karena memiliki daya tarik wisata alam yang menarik, namun masih menghadapi
kendala seperti kebersihan lingkungan yang kurang terkelola dan minimnya
pengunjung dikarenakan kurangnya promosi yang konsisten. Setelah lokasi dan
fokus kegiatan ditetapkan, disusun pedoman wawancara, daftar observasi, serta
perlengkapan dokumentasi yang diperlukan sebagai acuan kegiatan. Informan
ditentukan menggunakan pendekatan purposive, sehingga hanya pengelola
wisata yang berhubungan langsung dengan kegiatan kebersihan dan promosi
yang dilibatkan. Tahap persiapan ini diakhiri dengan pengaturan jadwal serta
komunikasi awal bersama pengelola Curug Silawe untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan di lapangan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan turun langsung ke

lokasi untuk melakukan observasi partisipatif dan pengumpulan data. Tim ikut
serta dalam kegiatan bersih-bersih untuk memahami kebiasaan pengelola terkait
pengelolaan kebersihan kawasan wisata. Temuan awal menunjukkan bahwa
sebelum kegiatan dilakukan, kondisi Curug Silawe belum mencerminkan
destinasi wisata alam yang terkelola dengan baik. Area sekitar curug dipenuhi
sampah dari alam, aktivitas pengunjung, hingga limbah rumah tangga warga
sekitar seperti yang terlihat Gambar 1 sehingga menurunkan nilai estetika serta
kenyamanan wisatawan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Utami et al. (2023) bahwa sampah yang
berserakan di kawasan alam dapat merusak ekosistem, mengganggu keindahan,
dan menurunkan daya tarik wisata. Kondisi tersebut juga diperburuk oleh
kebiasaan warga yang masih membuang sampah ke aliran sungai Curug Silawe
akibat belum adanya peraturan tegas tentang larangan membuang sampah serta
kurangnya pengawasan dan sanksi. Namun, hal tersebut bertentangan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Nawaningrum & Atmaja, 2022) bahwa
masyarakat di area wisata adalah sumber daya manusia yang memiliki peran
krusial dalam memberikan sumbangsih untuk memajukan sektor pariwisata di
wilayah itu.

Selama kegiatan berlangsung, tim menyisir area curug, mengumpulkan
sampah, dan memindahkannya ke satu titik khusus yang jauh dari lokasi wisata
agar proses pembakaran tidak mengganggu kualitas udara bagi pengunjung.
Hasil kegiatan pembersihan ditunjukkan pada gambar 2, di mana terkumpul
enam kantong sampah berisi plastik, botol minuman, sisa makanan, daun kering,
ranting, dan berbagai jenis sampah lainnya.
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Gambar 2. Kegiatan pembersihan dan hasil sampah yang dida

patkan di Curu Silawe

Setelah pembersihan dilakukan, perubahan pada lingkungan terlihat
signifikan pada gambar 3. Area curug tampak lebih bersih, rapi, dan nyaman
dikunjungi. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan
bahwa aksi sederhana mampu memberikan dampak nyata bagi pelestarian
lingkungan.

R

Gambar 3. Keadaan Curug Silawe setelah dibersihkan

Tahap pelaksanaan juga mencakup pembuatan konten promosi digital
sebagai strategi peningkatan daya tarik wisata. Mengacu pada Newman et al.
dalam Andzani et al. (2024), perubahan paradigma pariwisata sangat dipengaruhi
oleh media sosial yang mampu memperluas jangkauan promosi, meningkatkan
minat pengunjung, serta menciptakan peluang pertumbuhan ekonomi. Menurut
Mulyan dalam (Salsabila et al., 2025) mengatakan promosi pariwisata sekarang
tidak bisa lagi hanya dilakukan dengan cara biasa karena persaingan antar daerah
semakin ketat. Dibutuhkan strategi yang mengikuti perkembangan zaman,
terutama lewat teknologi digital. Di era digital ini, cara orang mendapatkan
informasi sudah berubah banyak. Media sosial seperti Instagram jadi tempat
utama untuk menyebarkan informasi yang berbasis gambar atau video. Dengan
tampilan visual yang menarik, destinasi wisata bisa diperkenalkan dengan lebih
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menarik, memberikan kesan positif, dan membangun kedekatan secara emosional
dengan orang yang berpotensi berkunjung (Maulana et al., 2024).

Oleh sebab itu, tim bersama pengelola membuat konten visual berupa
video yang kemudian diunggah melalui Instagram pribadi tim yang berkolaborasi
dengan akun Instagram @officialwisatamagelang yang terlihat gambar 4.

¥ ’ risfi_al dan 5 lainnya

Definisi Healing yang Sesungguhnya: Curug Silawe O

Gambar 4. Konten Promosi Curug Silawe melalui platform Instagram

Konten tersebut menampilkan keindahan alam Curug Silawe dengan
pendekatan visual yang menarik sehingga mampu membangun citra positif
destinasi. Respons publik menunjukkan cukup baik yang dimana terlihat dari
jumlah likes sebanyak 306 dengan 14,8 ribu penonton, serta penyebaran ulang
konten sebanyak 18 kali dan 8 komentar yang menunjukkan ketertarikan
masyarakat.

Seluruh kegiatan pelaksanaan berjalan lancar berkat kerja sama yang baik
dengan pengelola Curug Silawe. Dokumentasi kerja sama tersebut terlihat pada
Gambar 5.

Gambear 5. Foto Bersama Pengelola Curug Silawe
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Namun, pelaksanaan kegiatan juga menemukan sejumlah hambatan,
seperti akses jalan menuju lokasi yang sulit, sempit, menanjak, dan berlubang
sehingga menurunkan kenyamanan pengunjung. Dari sisi kelembagaan,
pengelolaan Curug Silawe berada di bawah Dinas Pariwisata Kabupaten
Magelang, namun kegiatan operasional hanya dilakukan oleh dua orang
pengelola tanpa pengawasan, evaluasi, maupun dukungan langsung dari dinas
sejak berdirinya pada 2018. Kurangnya regulasi dan pedoman pengelolaan
lingkungan semakin memperlemah efektivitas pengelolaan wisata yang dimana
sumber daya manusia memegang peranan penting dalam pengembangan
pariwisata (Setiawan, 2016).

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai.

Evaluasi berfungsi untuk melihat perubahan nyata pada aspek kebersihan dan
potensi peningkatan jumlah pengunjung. Pada tahap ini hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dibandingkan untuk memastikan data yang
diperoleh akurat dan saling menguatkan. Evaluasi lingkungan dilakukan dengan
melakukan observasi langsung setelah kegiatan, di mana terlihat perubahan
signifikan seperti berkurangnya sampah, meningkatnya kerapian, dan
meningkatnya kenyamanan pengunjung dibandingkan kondisi sebelum
dilakukan pembersihan. Foto before-after digunakan sebagai bukti visual yang
memperkuat temuan lapangan. Hal tersebut diperkuat karena adanya temuan
(Sugiarti & Fikri, 2021) yang menyatakan bahwa tingkat kebersihan, keindahan,
dan kenyamanan kawasan wisata berpengaruh secara langsung terhadap
kepuasan pengunjung serta mampu memperkuat daya tarik destinasi wisata.
Pelestarian lingkungan melalui peningkatan kebersihan guna menjaga keindahan
lingkungan dapat dipandang sebagai faktor penting yang berkontribusi terhadap
peningkatan kenyamanan dan kepuasan pengunjung di lokasi wisata (Wangsa et
al., 2024).

Promosi digital melalui media sosial khususnya Instagram menjadi
strategi yang semakin dominan pada era digital saat ini terutama dalam sektor
pariwisata. Selain evaluasi aspek kebersihan, dilakukan pula evaluasi promosi
digital melalui pengamatan performa unggahan di media sosial. Hasil
pengamatan menunjukkan adanya tingkat interaksi publik cukup tinggi yang
tercermin dari respons audiens terhadap konten yang diunggah. Tingginya
interaksi publik tersebut membuktikan bahwa strategi promosi digital cukup
efektif dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan minat kunjungan.
Temuan ini selaras dan diperkuat menurut (Kuncoro et al, 2025) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan Instagram sebagai media promosi pariwisata
mampu menyebarkan informasi secara instan dan menjangkau audiens yang lebih
luas melalui fitur feed, reels, dan instastory. Temuan tersebut juga menegaskan
bahwa meningkatnya interaksi pengguna menjadi indikator keberhasilan promosi
digital dalam menarik perhatian dan minat wisatawan. Dengan demikian,
promosi melalui Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian

1472 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.1 Tahun 2026

informasi, tetapi juga sebagai strategi komunikasi pemasaran yang efektif dalam
mendukung peningkatan daya tarik dan kunjungan wisata.

Tahap evaluasi juga menghasilkan refleksi internal mengenai hambatan
selama kegiatan, faktor yang berjalan baik, serta rekomendasi bagi pengelola
Curug Silawe, seperti perlunya regulasi kebersihan, peningkatan jumlah
pengelola, serta pendampingan dari pemerintah daerah. Sementara pada
pelaksanaan pemberdayaan ini, tim mengalami kendala yaitu akses jalan menuju
lokasi dikarenakan jalan yang menanjak, berlubang dan sempit. Selain itu
keterbatasan alat yang mendukung keberlangsungan kegiatan aksi pembersihan
curug seperti kantong sampah dan alat bantu pengambilan sampah lainnya. Hasil
sampah yang sudah terkumpul sulit teruraikan dikarenakan sudah tercampur
antara sampah organik dan anorganik dengan kondisi yang basah, sehingga
dalam proses pembakarannya tidak dapat dilakukan secara langsung namun
membutuhkan waktu supaya sampah kering terlebih dahulu.

SIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan di Curug Silawe berhasil memberikan dampak
positif, terutama pada peningkatan kebersihan lingkungan dan promosi digital
yang efektif. Aksi pembersihan yang melibatkan pengelola dan mahasiswa
mampu mengurangi sampah di sekitar area wisata, sehingga meningkatkan
estetika dan kenyamanan pengunjung. Selain itu, penggunaan media sosial
sebagai sarana promosi menjangkau audiens yang luas dan meningkatkan
ketertarikan publik untuk berkunjung. Meskipun demikian, keberlanjutan
pengelolaan destinasi masih menghadapi berbagai kendala seperti akses jalan
yang sulit, kurangnya pengawasan dan regulasi yang tegas, serta keterbatasan
sumber daya manusia dalam pengelolaan. Dukungan kuat dari pemerintah
daerah, regulasi yang jelas, dan penguatan manajemen pengelola menjadi faktor
kunci agar potensi wisata Curug Silawe dapat berkembang secara optimal dan
berkelanjutan di masa mendatang.

Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan objek wisata
alam merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Artikel ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara akademisi,
pengelola, dan komunitas lokal dalam menjaga dan mengembangkan potensi
sumber daya alam. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana teknologi digital,
terutama media sosial, dapat dimanfaatkan sebagai alat strategis dalam promosi
dan peningkatan daya tarik wisata secara luas. Namun, perlu adanya penanganan
masalah kelembagaan dan regulasi sebagai aspek krusial yang masih sering
terabaikan dalam pengembangan destinasi wisata alam. Kajian ini dapat menjadi
referensi untuk pengembangan kebijakan pariwisata yang lebih terintegrasi,
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
simultan guna mencapai kesinambungan pembangunan daerah.
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